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KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Menurut W. H . Buston memandang belajar sebagai perubahan tingkah
laku pada diri individu dengan lingkunganya. Buston berpendapat bahwa
unsur utama dalam belajar adalah terjadinya perubahan pada seseorang.
Perubahan tersebut menyangkut aspek kepribadian yang tercermin dari
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Individu yang sedang dalam proses belajar diharapkan akan mendapat
perubahan sesuai dengan target belajar yang telah ditentukan (Firmansyah,
2015). Dalam dunia pendidikan pelaku utama proses belajar adalah siswa,
dimana siswa tersebut diharapkan dapat berubah sesuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Menurut Tatan dan Tetti

dalam (Lestari, 2012) belajar selalu melibatkan perubahan dalam diri individu



baik itu kematangan berpikir, berprilaku, maupun kedewasaan dalam
menentukan sebuah pilihan.

Menurut (Moh. Suardi 2018:10) istilah pembelajaran berkaitan erat
dengan pengertian belajar dan mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran
terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan
mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala
hal yang guru lakukan dalam kelas yang pada dasarnya apa yang dilakukan
guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat
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Missouri Mathematic P pada dasarnya merupakan suatu
pantu guru secara efektif dalam mengajar
menggunaan latihan-latihan agar guru mampu membuat peserta didik
mendapatkan perolehan dan nilai yang menonjol dalam belajarnya .
Penerapan model pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang
dikembangkan dalam kurikulum nasional. Siswa dituntun dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis agar dapat memecahkan

masalah matematika kemudian membuat kesimpulanya.



Menurut (Ramlan, 2014) Model pembelajaran merupakan cara atau
teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses pembelajaran agar
tercapai tujuan pembelajaran. Model atau metode sangat penting perananya
dalam pembelajaran, karena dengan pemilihan model atau metode yang tepat
dapat mengarahkan guru pada kualitas pembelajaran yag efektif. Dalam
mengajar diperlukan metode yang tepat untuk menghasilkan pembelajaran
yang efektif (Rosyadi, 2006). Menurut (GOOD, Grouws, dan Ebmeire, 2014),
mendefinisikan Missouri Mathematic Project sebagai suatu program yang

didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-

latihan agar siswaJme 1gkatan yang piasa. Menurut (Sigit dan
Harina,, 2017), Missiout thematic..P (MMP) adalah,suatu model
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‘AL
Pekerjaan Rumah

a. Membahas P
b. Meninjau ulang pelajarandalu yang terkait dengan materi baru.
¢. Membangkitkan motivasi
2. Pengembangan
a. Penyajian ide baru sebagai perluasan konsep matematika
terdahulu
b. Penjelasan, diskusi demonstrasi dengan contoh konkret yang
sifatnya piktorial dan simbolik
3. Latihan dengan bimbingan guru
a. Siswa merespon soal
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b. Guru mengamati
c. Belajar kooperatif
4. Kerja Mandiri
Siswa bekerja sendiri untuk latihan atau perluasan konsep
5. Penutup
a. Siswa membuat rangkuman pembelajaran, membuat
rangkuman tentang hal-hal baik yang sudah dilakukan serta
hal-hal yang kurang baik yang harus dihilangkan.
b. Memberi tugas PR.

2.1.4 Keunggulan ¢ ekurang del Pembelajaran Missouri

athematic P f'”') !

Ditinjau dari+ langkah-langkah ‘model pembe Missouri
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e Melatih Kerjasama antar siswa pada langkah kerja kooperatif,

mengerjakan“lembar kerja.secara berkelompok akan membuat

pbagai soal.

siswa saling membantu kesulitan masing-masing dan saling
bertukar pikiran.
b) Kekurangan Model Missouri Mathematic Project (MMP)
e Kurang menempatkan siswa pda kondisi yang aktif.
e Siswa harus berkonsentrasi penuh terhadap pembelajaran.
Dengan menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematic
Project (MMP) maka akan diketahui hasil belajar matematika siswa,
apakah semakin meningkat atau bahkan semakin menurun. Hasil belajar

adalah kemampuan siswa yang diproleh setelah kegiatan belajar (Nugraha,
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2020). Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi
keterampilan kognitif, afektif, maupun psikomotor (Wulandari, 2021).
Pendapat dari (Mustakim, 2020) hasil belajar adalah segala sesuatu yang
dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan
oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya. Dari beberapa pendapat
diatas hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar
mengajar baik kognitif, afektif, maupun psikomotor dengan penialin yang

sesuai dengan kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan.
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2.1.5 Pengertian Hasil Belaja
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Keberhasilan belajar siswa ditunjukkan dengan adanya perubahan pada
dirinya dari hasil belajar kognitif matematika (Nugraha, dkk, 2020). Dari
pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa faktor utama yang
memengaruhi hasil belajar adalah kemampuan berpikir kreatif siswa dan
juga tingkat kemandirian belajar yang dimiliki siswa. Hasil belajar
matematika adalah pola perubahan tingkah laku yang meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotor yang diproleh setelah melakukan proses
belajar matematika (Lestari, 2012). Proses belajar matematika akan
ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka
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(Firmansyah, 2015). Hal tersebut dapat digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan belajar matematika siswa atau individu.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika adalah pencapaian yang didapat dari sebuah proses belajar
matematika yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor dan

memiliki skala nilai berupa angka, simbol, maupun huruf.

1.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, karena manusia

dalam mencapai h ut aktivitas fisik saja, tetapi
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sumber sekalig pengendalian  ranah-ranah  kejiwaan
lainya, yakni ranah afektif (rasa) dan psikomotorik (karsa).
2) Faktor Minat dan Motivasi

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Sedangkan motivasi sebagai sesuatu yang kompleks, yang
akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energy yang
ada pada diri manusia sehingga akan bergayut pada
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persoalan gejala kejiwaan, perasan dan juga emosi, untuk
kemudian bertindak dan melakukan sesuatu.
3) Faktor Cara Belajar
Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana seseorang
melaksanakan belajar. Hal ini mencakup konsentrasi dalam
belajar , usaha mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari, membaca dengan teliti dan berusaha menguasai
dengan baik, selalu mencoba menyelesaikan dan berlatih
mengerjakan soal.
b. Fakie
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Sri
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qr?ks,,uq,lngarquqn ua dengan anak=anak, antara

an keluarga

anak'dengan anak dapatberjalan lancer, maka cendrung

memberi stimulus dan respon yang baik dari anak
sehingga prilaku dan hasilnya menjadi baik. Orang tua
yang aktif memberi bimbingan belajar dan selalu
memperhatikan belajar anaknya dirumah akan cepat
meningkatkan hasil belajar anak tersebut.

2) Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lingkungan belajar (learning
environment) yang mempunyai peranan yang sangat

penting dan meningktkan hasil belajar siswa. Faktor
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sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran
dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah. Dalam beberapa hasil
penelitian tentang sekolah yang efektif membuktikan
bahwa kecenderungan atau hasil belajar siswa sangat
ditentukan oleh lingkungan belajar disekolah. Oleh

karena itu yang pening adalah bagaimana menciptakan

bias mengembangkan
dir

Belajar

ajar dapat dlkatakan berhasn apabilz
1a tujuan pendidikan bedas
dapat d&smkaaka 3 dang Sri

). 000

il O 0 0\ e
ah kognltlf berkenaan- deng . ajar intelektual
Jiri dari enam aspek kedua aspek'pe sebut kognitif

ngkat rendz (faalkeén‘pa[ Bsﬁe oerikutnya te
DENRASTAL
eenam jenjang a

Suk kognitif

tingkat tinggl. U aspek yang dimaksud yaitu
mengenal (recognition)y pemahaman (comprehension), penerapan
atau aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis),
evaluasi (evaluation).
2) Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri
dari lima aspek. Kelima aspek dimulai dari tingkat dasar atau
sederhana sampai tingkat kompleks. Kelima aspek itu yaitu
penerimaan (reciving/attending), jawaban (responding), penilaian

(assasment), organisasi, karakteristik nilai atau internalisasi nilai.
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3) Ranah Psikomotor
Terdapat enam tingkatan keterampilan bertindak individu,
yaitu:
a) Gerakan reflex yaitu keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar.
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
c) Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya

membedakan visual, membedakan auditif, motoris dan lain-

lain.

d) .Ke dibidang i misalkan  kekuatan,

keharn a.dan Ketep

e) Gerakan-gerakan ula

N\

d%ri keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks
emampuan yang berkenaan

sive seperti‘iakan ekspr

—— e —

atem@ao O

-——— g e e

brut @@2@6@“? : matika

ilmu eibstrak karena sifa .( a yang abstrak
nyata). Hal itu dikatakan oleh H. WL F alam Suyitno
undayana, Oigtdiﬁiéna' ja Imé gatakan bahwa Matematika

DENASTAL
rak mengenai r

adalah ilmu 2 g dan bilangan. Matematika

adalah tolak ukur "uUtamauntuk mengukur tingkat kecerdasan
seseorang, mulai dari perkembangan hingga pada saat ini atau
dewasa ini (Priatna dan Yuliardi, 2019:2). Hal tersebut bias kita
lihat langsung dimana tes atau soal-soal yang diberikan, entah itu
disekolah atau perguruan tinggi serta saat melamar pekerjaan pun
matematika selalu digunakan.

Ada juga yang mengatakan bahwa matematika adala ilmu
yang universal yang mendasari ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern (Ratumanan, 2017), dimana
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matematika dapat atau memberikan pengaruh  terhadap
perkembangan dunia teknologi di Indonesia bahkan di dunia ini.

Namun bedasarkan asal-usul kata (etimologi), matematika
itu adalah ilmu pengetahuan. Hal ini dikatakan oleh The Liang Gie
(Haryono, 2014) dalam bukunya yang berbunyi :

Istilah matematika berasal dari istilah latin yait
Mathematica yang awalnya mengambil istilah  Yunani
Mathematike yang berarti relating to learning yang berkaitan

dengan hubungan pengetahuan. Kata Yunani tersebut mempunyai

akar ng_bera ajian, pembelajaran, ilmu

atau pengetah nowledge uang lingkupnya menyempit,
dan arti tekni Mmmo t, gan arti se

engkajian matematika. Kata Mathematike yang.be

a menjadi
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angdﬁgﬁ_ﬁhgsil ela

p@ev@‘. Ga@ i pulkan  bahwa
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belajar dmze?zil‘y%{\gl rr;e?ﬁ@ PErsog
adalah tentang apa yang,dipelajari,

earn).

asalahanya

2.1.9 Materi Pecaha
Pecahan adalah suatu pembilang yang merupakan hasil bagi

antara bilangan bulat dan bilangan asli dimana bilangan yang

dibagi (pembilang) nilainya lebih kecil dari bilangan pembaginya

(penyebut). Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan materi

pecahan. Adapun tujuan dari dibuatkanya materi pecahan ini yaitu

sebagai berikut.

1) Membandingkan dua pecahan dengan pembilang satu.

2) Mengurutkan beberapa pecahan dengan pembilang satu.
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3) Membandingkan dua pecahan dengan penyebut sama.

4) Mengurutkan beberapa pecahan dengan penyebut sama.

5) Mengenali pecahan senilai setelah mengamati gambar dan
symbol matematika.

6) Menyatakan pecahan desimal persepuluh.

7) Menyatakan pecahan desimal perseratusan

8) Mengubah pecahan persepuluhan menjadi desimal.

9) Mengubah pecahan perseratusan menjadi desimal.

10) Mengubah pecahan desimal perseratusan menjadi persen.

Penyebut
yang Sama Senilai

Mengurutkan dan

Membandingkan Persepuluhan Perseratusan

Persen

Gambar 2.1. Peta Konsep Materi Pecahan
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Adapun materi yang akan diajarkan yaitu;
a) Pecahan dengan Pembilang Satu
Pecahan dengan pembilang satu artinya angka yang
digunakan sebagai pembilang hanyalah angka 1.

Contohnya: -, -=,-,=,= dan seterusnya.

Ibu guru membawa sebuah pizza. Beliau akan
memotong pizza tersebut menjadi 4 bagian yang
sama. lbu guru akan membagi potongan-
potongan pizza tersebut kepada 4 siswa yang

()\ 7'(— [ % ‘

Berapa baglan pizza yang didapat
masing-masing siswa

mendapat nilai tertinggi.

-

pLaal Ya tiap anak mendapatkan 1 dari 4
bagian pizza utuh, untuk
menyatakannya kita menggunakan
bilangan pecahan. Pernyataan

Guru

pecahan tersebut dapat dituliskan

.1
menjadi —
4

Ditha

Gambar 2.2. Pecahan dengan pembilang Satu
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P pembilang

— penyebut

Gambar 2.3. Pecahan dengan pembilang Satu

Ba

erah™
UNIVERSITAS
aerah arsir mana yang Ieblh besa

ah arsir —I besar dari ¢

dapatase@al ber
50600,

T——— J—

M Al ins

Gambar 2.4. Pecahan.dengan penyebut sama

3

1 I

Gambar 2.5. Pecahan dengan penyebut sama
2

3
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ara tersebut.

Bandingkan  daerah arsir antara kedua pecahan tersebut.

Daerah mana yang lebih kecil?

.1 . . . . 2
Daerah arsir 3 lebih kecil dari daerah arsir 3
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Atau dapat ditulis sebagai berikut.

<2
3

W=

c) Pecahan Senilai

Gambar 2.6. Pecahan senilai

0
erate TN
b‘arﬁtﬁ.tﬁaﬁ. ba

mbe 2.7, B%&afhan se?i‘lz;i'.' =
, bernilai
adi ) —'l.b\ —
6 3

o
swmmflhm g seratUse

R 'tg@a‘al’uﬁ %R dalam bentuk desimal

e PBe

. menjadl 0,
Cara mudah yang biasa digunakan yaitu, 1 : 10 = 0,1.
e Bentuk % bisa ditulis dalam bentuk desimal menjadi
0,01.
Cara mudah yang biasa digunakan yaitu, 1 : 100
=0,01.
e) Menghubungkan Pecahan Desimal Perseratusan dengan

Konsep Persen



21

Konsep persen banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satunya banyak kalian temukan saat
berbelanja disebuah swalayan, disana kalian akan mendapat
potongan harga atau diskon dalam bentuk persen (%).
Dapatkah kalian mengubah pecahan desimal perseratusan
menjadi  bentuk persen? Dapatkah kalian menentukan
hubungan antara pecahan desimal dengan konsep persen?
Untuk mengetahui hubungan pecahan desimal perseratusan

dengan konsep persen mari kita lihat penjelasan dibawah ini.

75 . ..
B o5 Yang artinya jika

dua angk“a pecahanya ditibah menjadi

epera ji ub jadi persen menj 2%.
cinyayaitd; 45
75
00

-—-e

0% =75%. .«

Q00

- g W em——— g -

OO0V 0

peneli_lian yang telah dila

Marini Mansyur

Bantimurung
jaran MMP
DENRASTALI i L

Cc Prolecﬂ terdapat peningkatan yang signifikan

ani terhadap siswa kelas IV di S
yatakan bahw sﬁahéNeﬂgéuXa

(Missouri Mathe

odel pemb
yang mempengaruhi ke pemecahan masalah matematis siswa.
Dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil analisis data
menunjukkan bahwa rata-rata pre-tes 42,09 sedangkan rata-rata post-tes
83,73, rata-rata skor gain ternormalisasi 0,72 dalam katagori tinggi dan
berdistribusi normal untuk data kemampuan pemecahan masalah
matematis (Marini Mansyur dan Khaerani, 2020).

Menurut Lalu Jaswandi menyatakan bahwa respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran MMP (Missouri Mathematic Project)

dalam kegiatan pembelajaran termasuk kategori respon positif.
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Penggunaan model pembelajaran MMP (Missouri Mathematic Project)
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Dari hasil uji
hipotesis yang dilakukan terdapat pengaruh signifikan setelah
menggunakan model pembelajaran MMP (Missouri Mathematic
Project) yang dilakukan di siswa kelas V SDN 2 Batu Jangkih (Lalu
Jaswandi, 2023).

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Muhaimin
dan Zubaidah Amir MZ di SMP Negeri 20 Pekanbaru terhadap kelas

VIl menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan

model pembelaj . (Missou )ematic Project) terhadap

emampuan pem 1. masalah ematis siswa dan terdapat

jaruh kemampuan verbaliterhadap ke ampuan pemeca masalah
siswa (Ahmad Muhaimin dan Zubaidah/Ami 020).

- e

a dipgr_lgarﬁ oleh bebe 3 ant a yaitu

atau @o@&@al. Sala a adalahgymodel

- g e em— g -~

hon b

Penggunaan_maod belajaran yang tepat dapa N an hasil belajar
yang leb ‘,u ah satu mo&el pemb.elajaran yang.d goptimalkan
hasil b model pembelajarariMissouri Mathe
(MMP) DL &‘,,,',l.,t

Model pembelajaran Misse Vlathematic Project (MMP) adalah

ar siswa adal atic Project

suatu program yang dirancang untuk membantu guru secara efektif
menggunakan latihan-latihan agar guru mampu membuat siswa mendapatkan
perolehan yang menonjol dalam prestasinya. Intervensi guru terfokus pada
bagaimana cara guru mengajar agar terjadi pembelajaran lebih efektif dan
siswa pun aktif, focus pada kebermaknaan belajar, mengatur seatwork, review
harian dengan latihan mental matematika, melakukan evaluasi dan intruksi.
Hal ini bertujuan untuk melibatkan seluruh siswa untuk berperan aktif untuk
merangsang kemampuan saat pembelajaran berlangsung.



23

Bedasarkan masalah diatas maka penelitian ini menerapkan model
pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP) pada kelas IV SD Negeri
040544 Dolat Rayat. Maka kerangka berpikir penelitian ini dapat
diilustrasikan pada Gambar berikut.

Tes tertulis sebelum Penggunaan Model
Missouri Mathematic Project (MMP) Pre
Test

A"
Penggunaan Model Missouri
Mathematic Project (MMP)

Tes tertulis setelah Penggunaan Model
Missouri Mathematic Project (MMP)
Post Test

Perbandingan Hasil Pre Test dan Post
Test untuk mengetahui pengaruh
Penggunaan Model Missouri

Gambar 2.8. kerangka berpikir

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah
kebenaranya, maka perlu diuji kebenaranya. Para ahli menafsirkan hipotesis
adalah dugaan terhadap hubungan antar dua variable atau lebih. Jadi, hipotesis
Ex Post Facto Merupakan penelitian yang menjelaskan atau menemukan
bagaimana variable-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau
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berpengaruh, serta menemukan bagaimana gejala-gejala atau prilaku itu
terjadi.

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa kelas IV? (kelas eksperimen) dan siswa kelas I1V° (kelas kontrol). Kelas
IV® memiliki nilai lebih unggul setelah dilakukan eksperimen dalam
pembelajaran matematika.

Bedasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir,
maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Terdapat pen pembela issouri Mathematic Project
MP) terhadap ) Negeri 040544 Dolat Rayat.
otesis Nol (Ho

erdapat pengaruh model pembelajaran thematic
IP) terhadap ha5|l belajar sisw 040544
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